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Abstrak
 

Gagasan dernokrasi merupakan hal yang senantiasa aktual unmk diperbincangkan. Penghargaannya atas

prinsip-prinsip kebebasan dan kesetaraan, dianggap memiliki nilai universal dan relevan dengan hakikat

kehidupan umat manusia. Di Indonesia, tumbangnya rezim Orde Baru menghidupkan kembali ide-ide

demokrasi. Sistem politik pun berangsur-angsur berubah. Demokrasi menjadi slogan utama dan tema di

setiap pembicaraan sosial dan politik, bahkan demokrasi pun dikaitkan dengan realitas dan tradisi

keagamaan.

<br><br>

Para pemikir, cendikiawan dan pengamat demokrasi tak henti-hentinya mengusung gagasan demokrasi yang

relevan dengan konteks kehidupan bangsa Indonesia. Tentu saja, nilai-nilai tradisi sosial dan keagamaan

tidak lepas dari pertimbangan. Dalam konteks inilah, pemikiran Gus Dur memiliki kontribusi yang sangat

panting. Tesis ini hendak menjelaskan pemikirannya tentang demokrasi, sejauh mana pemikiran keagamaan

membentuk pemikiran Gus Dur dan menyesuaikannya dengan gagasan demokrasi dan implikasi

pemikirannya bagi pcrkembangan demokrasi di Indonesia.

<br><br>

Pemikiran Gus Dur ditelaah berdasarkan teori dan konsep tentang demokrasi, demokratisasi, civil society

dan sosialisasi politik. Dari uraian gagasan dan pemikirannya, tampak bahwa Gus Dur menjunjung tinggi

nilai-nilai demokrasi. Proses menuju terciptanya suasana demokratis diperjuangkan olehnya lewat berbagai

peran sosial dan politik yang ia jalani. Latar belakang kultur agama yang kuat turut memperkuat

dukungannya terhadap konsep demokrasinya. Bahkan ia berani, tegas dan teguh menyatakan bahwa Islam

tidak bertentangan dengan demokrasi. Islam memiliki kontribusi yang besar bagi perkembangan demokrasi.

<br><br>

Sikap kritis terhadap pemerintah menunjukkan penghargaan atas kedaulatan rakyat. Konsep masyarakat sipil

terwujud jika kedaulatan berada di Iangan rakyat. Sentuhan pemikiran Islam dan Barat dalam karir

intelektualnya turut mempengaruhi sikap toleransi yang ia miliki. Karena itu pula, pemikirannya seringkali

dianggap sebagai representasi dari kehendak rakyat pada level bawah. Meski demikian, ia juga sosok yang

unik dan kontroversial. Dalam keteguhan pendirian, terkadang ia harus berbenturan dengan berbagai pihak.

Baginya, hal ini merupakan bagian dari dinamika demokrasi.

<br><br>

Implikasi teori dari penelitian ini menunjuldcan bahwa pada umumnya pemikiran Gus Dur tentang

demokrasi relevan dengan demolcrasi itu sendiri khususnya yang berkaitan dengan nilai-nilai pluralisme.

Hal ini sekaligus mendukung teori demokrasi sebagai salah satu sistem politik yang paling relevan bagi

kehidupan sosial-politik yang sangat majemuk di Indonesia.

<hr><i>Democracy is always actual idea to be discussed. Its appreciation of freedom and equal principles is

assumed to have a universal value. They are also relevant with the substance of human life. In Indonesia, the
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fall of New Order has generated the idea of democracy. Democracy becomes main topic and slogan in every

social and political discussion, and it is also tried to be linked with religious tradition and reality.

<br><br>

Thinkers, scholars, and academicians always support the idea of democracy which is said as relevant with

the life of Indonesia. Of course, socio-religious traditional values are still considered. In that context, the

idea of Gus Dur has an important contribution. This thesis tries to explain the idea on democracy; the role of

religious values which is shaped GuDur ideas on democracy and adjust it with democracy; and its

implication on democracy in Indonesia.

<br><br>

The idea of Gus Dur is examined with theory and concept of democracy, democratization, civil society, and

political socialization. From the description of his ideas and thoughts, it seems that Gus Dur supports the

values of democracy. Process in realizing democratic situation in fought by him through his social and

political role. His strong background on religious culture strengthens his support on his concept of

democracy. Even he is brave, assertive, and tough to state that Islam is compatible with democracy. Islam

has significant contribution for the advancement of democracy.

<br><br>

His critical perception toward the government shows his appreciation on peop|e's sovereignty. The concept

of civil society will be realized if the people have the sovereignty. His experience with Islamic and Westem

ideas contributes to his tolerance attitude. Because of that , his ideas represent people's aspiration. Even

tough, sometimes he is also unique and controversial because he must oppose other's opinion.

<br><br>

Theoretical implication of the research is that generally the ideas of Gus Dur on democracy relevant with

democracy it sel£ especially pluralism. It is relevant with theory of democracy as a political system with

plural social and political life of Indonesia.</i>


